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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Isu pergeseran arah kiblat yang memboming padant&t@l0
membuat banyak masjid diukur kembali untuk diluaurskrah kiblatnya. Saat
itu, pergeseran arah kiblat diisukan karena adaeygeseran lempeng Bumi
dan merebaknya gempa Bumi. Namun, dalam beberagaremsi
menyebutkan bahwa kemelencengan arah kiblat bukakdaena adanya
gempa Bumi, tetapi disebabkan oleh metode pengokarah kiblat yang
belum akurat.

Menghadap kiblat tergolong kategori permasalahamgypenting
dalam syari’at Islam, karena menjadi syarat sahndglelaksanaan salah satu
rukun Islam yaitu salat, sebagaimana firman Allakt Slalam Surah al-

Bagarah ayat 144 sebagai salah satu dalil syawaklean menghadap kiblat:
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! Baca Selengkapnya Imam Yahy#Berbagai Pendekatan Dalam Penentuan Arah
Kiblat” dalam Ahmad lzzuddjnKajian Terhadap Metode-Metode Penentu Arah Kildan
Akurasinya Jakarta: Kementrian Agama RI, 2012, him. xi.
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Artinya: Sungguh Kami (sering) melihat mukamu megaetah ke langit,
maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kil@agykamu
sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjlfidram. dan dimana
saja kamu berada, Palingkanlah mukamu ke arahngm d
Sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) gioeyi Al
kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwgaling ke
Masijidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya; éddlah sekali-
kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjaf@8. Al-Bagarah:
144y

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah mengabulkan peta@n Nabi

Muhammad Saw yang sering menengadahkan wajahnyankgé berulang

kali, yaitu menghadap kiblat (Ka’bah), sebagai g&aitul Maqdis® Selain

itu juga terdapat perintah kepada umat muslim umhdnghadap Ka’'bah
secara tepat ketika melakukan salat baik bagi yasg melihat langsung
maupun tidaK.

Selain ayat di atas juga ada hadis Nabi Saw tenkawggjiban
menghadap kiblat bagi seseorang yang akan meladéaanasalat,

Sebagaimana didasarkan pada sebuah hadis yanggitkan oleh Abu

Hurairah :

uq\l_uh}).\.uu.ia.u\mjuu\y\udaé\_\.wu_ﬂu.w)&y\uh
uib}ﬁ@\ur—m(;\\uqmmuca.n\m\_ubytﬁ@\uhﬂ
Lal A -aluy e bl La- a\d;&)jé@m@\d;q)&’)

2 Departemen Agama Republik Indonesi;Quran Tajwid Bandung: PT Sygma
Examedia Arkanleema , 2010, him. 22.

¥ Ahmad Mustafa al-Maragilafsir al-Maragi,Mesir: Dar al-Fikar, 1394 H/ 1974 M,
Juz |, him. 9

4 Abdul Halim HasanTafsir al-Ahkam Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2006, cet. I, ed. |, him. 18.
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Artinya: Abu Bakar bin Abi Syaibah telah berkatpada kami bahwa telah
berkata Abu Usamah dan Abdullah Bin Numair bahiovauINumair
berkata ayahku telah berkata, mereka berdua bebadteva telah
bercerita kepada kami Ubaidullah dari Said Bin Skiid dari Abi

Hurairah bahwa sesungguhnya ada seorang laki-&alg ynasuk ke

masjid kemudian salat dan Rasul Saw (dalam suatstip& yang

memuat hadits yang serupa dengan kejadian ini, migglakan di

dalamnya) “Bila kamu hendak salat maka sempurnakanludhu

lalu menghadap kiblat kemudian bertakbirlah.”(HRukBari dan

Muslim).

Berdasarkan dalil di atas, para fukaha sepakat tayeken Ka’'bah
sebagai kiblat. Artinya, apabila melaksanakan dalapa menghadap kiblat
atau menghadap Ka’bah, maka salatnya dinyatakak sdh. Ada beberapa
pengecualian diperbolehkannya tidak menghadaptkiBisantaranya ketika
salat dalam keadaan ketakutan, keadaan terpaksadat@mm keadaan sakit
berat. Oleh karena itu, sebelum menunaikan sa&s&osang harus memenuhi
syarat-syarat sah salat yang salah satunya adatab yakin dan sadar bahwa
ia melakukan salat tepat menghadap ke arah Kiblat.

Semua ulama sepakat bahwa Ka’'bah adalah kiblat tagig yang
berada di sekitarnya dan dapat melihatnya. Tetapeka berbeda pendapat
bagi mereka yang jauh dari Ka’bah dan tidak bisdihaya secara
langsung. Hanafi, Hambali, Maliki dan sebagian kgdok dari Imamiyah

berpendapat bahwa kiblatnya orang yang jauh daibdka adalah arah di

mana letak Ka’bah berada. Menurut Imam Syafi'i bagapat bahwa di

> Abu Husain Muslim Bin Hajjaj Bin Muslim Bin Qusyaian-Naisabury.Sahih
Muslim Beirut: Dar al-Afaq Jadida t.t juz 2, him. 11.

® Ibnu Rusyd al-QurtubyBidayatul Mujtatid wa Niayatul Mugtasidjuz |, Beirut:
Dar al-Kutubi al-‘limiyyéh, t.t , him. 81.



manapun seseorang berada kiblatnya tetap Ka’'badeitdiri, jika ia mampu
mengetahui secara pasti, tetapi jika tidak bisakamaukup hanya dengan
perkiraan saja. Oleh karena itu, seseorang yaag titengetahui kiblat, wajib
menyelidiki, berusaha dan berijtihad sampai ia rme&dwi atau
memperkirakan bawa kiblat ada di suatu arah terfent

Kewajiban menghadap kiblat sebagaimana yang dgatagi atas,
membuat para ilmuan dengan segala kemampuannya saberu
menyumbangkan pikiran mereka dalam beragam metedengu arah kiblat.
Seiring zaman dan berkembangnya ilmu pengetahieragBm metode yang
dapat digunakan untuk menentukan arah kiblat, deiode yang paling
klasik sampai metode kontemporeli, antaranya:metode penentuan arah
kiblat dengan menggunakan alat bantu kompas, torisfkaa’,® theodolite’

mizwala gibla findef® rubu’ mujayyati* dan lain- lain. Sistem perhitungan

" Ibid.

8 Alat sederhana yang terbuat dari sebuah tongkay gidancapkan tegak lurus pada
bidang datar dan diletakkan di tempat terbuka agandapat sinar matahari. Alat ini berguna
untuk menentukan waktu matahari hakiki, menentukénarah mata angin, menentukan tinggi
matahari, dan melukis arah kiblat. Lihat Muhyidd{tnazin, Kamus llmu Falak Yogyakarta:
Buana Pustaka, 2005, him. 84.

° Peralatan yang digunakan untuk mengukur suduicdkéichn benda langit dalam tata
koordinat horizontal, yakni tinggi dan azimuthid. him. 83.

19 Mizwala Qibla Finderadalahmizwala atau sundial yang diprioritaskan untuk
menentukan arah kiblaQ{bla Finder= Pencari Kiblat) dengan menggunakan azimuth Matah
Lihat skripsi Ade MuhlasAnalisis Penentuan Arah Kiblat Dengan Mizwala QiBiader Karya
Hendro Setyantskripsi IAIN Walisongo, 2012, him. 8.

YDikenal pula dengakwadrantadalah suatu alat hitung yang berbentuk seperempat
lingkaran untuk hitungan goneometris. Rubu’ inidaiaya terbuat dari kayu atau semacamnya
yang salah satu mukanya dibuat garis-garis skalansikian rupa. Alat ini sangat berguna untuk
memproyeksikan peredaran benda langit pada bidartikal. Muhyiddin Khazin Op. cit.,him.

69.



yang digunakan juga mengalami perkembangan, baikgemai data
koordinat maupun mengenai sistem ilmu ukurtfya.

Bermula dari keprihatinan terhadap kompas kiblabhgydoanyak
dipergunakan kaum muslim di Indonesia, bahkan aalag yditempel di
permukaan sajadah untuk keperluan melaksanakaatitsadat. STAIN Press
Pekalongan menerbitkaRedoman Praktis dan Mudah Menentukan Arah
Kiblat dari Sabang Sampai Meraukgang terdiri dari kompas serta tabel
panduan penentu arah kiblat yang mudah digunaleimssapapun Panduan
praktis ini disusun oleh M. Muslih Husein seorangeh ilmu falak dan ketua
Lembaga Hisab Rukyah (LHR) di STAIN Pekalongan.

Menurut Nurul Maisyal, salah seorang mahasiswi Al
Pekalongan, alat ini sudah biasa digunakan untaktifr penentuan arah
kiblat pada saat pembelajaran mata kuliah ilmukfalan bisa dibeli, jika
seseorang berminat untuk memilikinya. Penulis joggnemukan beberapa
situs online yang mempromosikan alat penentu aibhatkini.*®* Bahkan
produsen juga pernah mengatakan kalau biasanyasgrgag mengirim alat
ini keluar daerah sesuai permintaan konsutfien.

Alat penentu arah kiblat yang dibuat oleh M. Muskusein

merupakan kombinasi beberapa unsur. Komponen utareaalah kompas.

12 Ahmad IzzuddinFigh Hisab Rukyat Menyatukan NU dan Muhammadiydarda

Penentuan Awal Ramadhan, Idul Fitri, dan Idul AdBakarta : Erlangga, 2007, him. #@ca juga
Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat MuhammatliyPedoman Hisab Muhammadiyah
Yogyakarta: Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiy2009, him. 31-32.

13 Lihat http://heruroeff.blogspot.com/2012/08/komyaaah-kiblat.html, diakses pada

hari sabtu, tanggal 21 september 2013, pukul O3/[H.

1 Hasil diskusi via telpon dengan M. Muslih Husedp hari minggu, tanggal 15

september 2013, pukul 07.15 WIB.



Sedangkan dalam beberapa penelitian menyatakan abakeampas
mempunyai banyak kelemahan seperti jarum kompag ydak mengarah ke
Utara sejati melainkan mengarah ke kutub Utara e@agumi, sehingga
memerlukan koreksi magnetik, selain itu juga kommsigat mudah
terpengaruh oleh benda-benda yang mengandung meataret:

Berangkat dari latar belakang inilah penulis begapgn bahwa
penting untuk meneliti dan mengkaji lebih dalamngenai alat yang diberi
namaPedoman Praktis dan Mudah Menentukan Arah Kiblati Eabang
Sampai Merauk&arya Muslih Husein ini sebagai penentu arah kikéaena
salah satu elemen terpentingnya adalah kompasttBggreg kita ketahui dari
beberapa penelitian yang ada, kompas memang haiikdin sebagai salah
satu instrumen penentu arah kiblat, tetapi ia mikitilanyak kelemahatf,
seperti mudah terpengaruh dengan benda-benda yemguatan logam’
Maka dari itu penulis akan menyusun penelitian rdalzentuk skripsi ini
dengan judulMetode Penentuan Arah Kiblat M. Muslih Husein (Analisis
Terhadap Pedoman Praktis dan Mudah Menentukan Arah Kiblat Dari

Sabang Sampai M erauke).

B. Rumusan Masalah

!> Slamet Hambali,IImu Falak: Arah Kiblat Setiap Saa¥ogyakarta: Pustaka lImu,
2013, him. 4-5.

16 Slamet Hambalijlnu Falak Arah Kiblat Setiap Saalogyakarta: Pustaka IlImu,
2013, cet-l, him. 3.

" Mutoha ArkanuddinTeknik Penentuan Arah Kiblat Teori dan Aplikasembaga
Pengkajian dan Pengembangan limu Falak (LP2IF)Rigyatul Hilal Indonesia (RHI), t.t, him.
7.



Bertolak dari latar belakang masalah yang telalamipgkan di atas,

maka dapat dikemukakan di sini pokok-pokok pernzdesal yang hendak

dibahas dalam skripsi ini.

Pokok-pokok permasalahan tersebut adalah sebagjaitoe
Bagaimana metode penentuan arah kiblat M. Muslilseltu dengan
menggunakan pedoman praktis dan mudah menentu&hrkitat dari
Sabang sampai Merauke?

Bagaimana keakurasian arah kiblat dengan pedonadtigopdan mudah
menentukan arah kiblat dari Sabang sampai Merdwkga M. Muslih

Husein?

C. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan gkag dicapai

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Mengetahui landasan metode penentu arah kiblat MsliM Husein
dengan menggunakan pedoman praktis dan mudah rakaenarah
kiblat dari Sabang sampai Merauke.

Untuk mengetahui keakurasian pedoman praktis damdam
menentukan arah kiblat dari Sabang sampai Meraakgk\V. Muslih

Husein sebagai instrumen penentu arah kiblat.

D. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain :



1. Untuk memperkaya dan menambah khazanah intelekimak Islam
khususnya Indonesia terhadap berbagai metode st@amspenentuan
arah kiblat.

2.  Untuk menambah wawasan dalam memahami aplikabildas
relevansi suatu metode perhitungan arah kiblat

3. Sebagai suatu karya ilmiah, yang selanjutnya daqgatjadi informasi
dan sumber rujukan bagi para ahli falak dan penelit masa

mendatang.

E. Telaah Pustaka

Terkait dengan penelitian ini, penulis mendapatkaanyak
informasi dari beberapa sumber relevan. Penulisaknkhn penelusuran
terhadap beberapa penelitian yang telah dilakukanelgi sebelumnya
(previous finding terkait dengan pembahasan penelitian ini. Addplisan
yang berkaitan dengan permasalahan ini adalah:

Skripsi Ade Muhlas berjudul Analisis Penentuan Arah Kiblat
Dengan Mizwala Qibla Finder Karya Hendro Setydny@ang memaparkan
bagaimana penentuan arah kiblat dengan mengguraiabantuMizwala
Qibla Finder yang berpatokan pada nilai azimuth Gnomon yaregniliki
selisih 180 dengan hasil perhitungan azimuth Matatlidayangan yang
dihasilkan dari Gnomon pada bidang dial akan memlkesebuah sudut yang
berlawanan dengamzimuth Matahari. Sudut tersebut dinamakan dengan

azimuth Gnomon atau azimuth bayangan mizwal). Dari hasil



pengukurannya, diketahui bahwa terdapat selis#il pangukurarMizwala
Qibla Finder dengan theodolit sebesaf 8’ 26,26” kurang ke Utara.
Meskipun terdapat selisih dengan theodolit, memyaunilai tersebut dinilai
wajar dan dapat dikatakan cukup akurat untuk méaetuarah kiblat®
Perbedaannya dengan penelitian ini terdapat pge# atau alat yang diteliti,
yakni penulis akan meneliti pedoman praktis dan ahuthenentukan arah
kiblat dari Sabang sampai Merauke karya M. Muslitséin.

Skripsi  Siti  Muslifah, tahun 2010, Fakultas Sydr’aAIN
Walisongo Semarang yang berjud@kurasi Metode Penentuan Arah Kiblat
Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso Jawa TimurPenelitian ini
menjelaskan bagaimana pengukuran arah kiblat Ma&jdng At-Tagwa
Bondowsoso yang menggunakan beberapa alat dalanento&an arah
kiblat. Awalnya masjid ini menggunakan rasydul &ibkebagai penunjuk
arah kiblat, kemudian pada renovasi kedua dan &ati@gnggunakan alat
banturubu” mujayyabdan pada renovasi keempat dalam menentukan arah
kiblat masjid ini menggunakan kompas sebagai aatu}® Berbeda dengan
penelitian yang akan diangkat disini yakni tentdmagaimana metode yang
digunakan oleh M. Muslih Husein dan sejauhmana teakannya dalam
penentuan arah kiblat.

Skripsi Karina Kusuma Wardani yang berjud#nalisis Hisab

Arah Kiblat Pemikiran Saadoeddin Djambek Dalam BAkah Qiblat”,yang

18 Ade Muhlas Analisis Penentuan Arah Kiblat Dengan Mizwala QiBlader Karya
Hendro Setyantdskripsi Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo Semarap@12.

19 Siti Muslifah, Akurasi Metode Penentuan Arah Kiblat Masjid AgunigTAqwa
Bondowoso Jawa Timugkripsi Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo Semara?@10.
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menguraikan tentang pemikiran Saadoeddin Djamb&lndhal perhitungan
arah kiblat. la menyimpulkan bahwa dalam penentkéiat Saadoeddin
Djambek menggunakan dua rumus perhitungan sedibgayang kemudian
diperhitungkan dengan tabel logaritma. Alat peneatah kiblat yang
dihasilkan dari rumus tersebut yaitu peta grafiddd yang memiliki selisih
berkisar 0’ sampai dengan 3’ jika dibandingkan @engmetode
kontemporef® Skripsi Karina terfokus pada analisis sistem perigjian yang
digunakan oleh Saadoeddin Djambek, sedangkan dagaeditian ini penulis
akan menganalisis tentang begaimana metode peneminah kiblat M.
Muslih Husein dengan menggunakan pedoman praktia daudah
menentukan arah kiblat dari Sabang sampai Merauigm menganalisis
keakurasiannya.

Skripsi Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semaraniguta 2012
oleh Nur Hidayatullah yang berjudurharigah Fi Ma'rifati Jihah al-Ka’bah
Bi Mahabah ar-Riyah (Dirosah IstiksyasiyahPenelitian ini menjelaskan
tentang metode penentuan arah kiblat dengan meaggnmembusan angin.
Berdasarkan kajiannya, menyimpulkan bahwa aratakibidonesia adalah
arah berhembusnya angjanub dan arah kebalikan anggsyamal Dalam
pengaplikasiannya, teori ini harus didahului dengamgukuran suhu dan
temperatur udard. Berbeda dengan penelitian Nur Hidayatullah, psnuli

akan meneliti metode M. Muslih Husein dalam menleartiu arah kiblat

%0 Karina Kusuma WardaniAnalisis Hisab Arah Kiblat Pemikiran Saadoeddin
Djambek DalamBuku Arah Qiblat, Skripsi Fakultas Syari'ah dan Ekonomi Islam Prddiu
Falak IAIN Walisongo Semarang, 2013.

2L Nur Hidayatullah,Tharigah Fi Ma'rifati Jihah al-Ka’bah Bi Mahabah aRiyah
(Dirosah lIstiksyafiyah,)Skripsi Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo Semaga2012, him. 112.
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menggunakan pedoman praktis dan mudah menentulkadn lablat dari
Sabang sampai Merauke serta keakurasiannya.

Muhammad Rasyid dalam penelitiannya yang berjtiatibilitas
Penentuan Arah Kiblat Dengan Jam Tangan Analdg’memaparkan bahwa
jam tangan analog adalah salah satu alat yang colugeh dan praktis
digunakan untuk menentukan arah kiblat. la jugajet@skan bahwa prinsip
pengukuran arah kiblat yang digunakan dengan merag@gn metode ini
hampir mirip dengan penggunaan alat bartitaodolitedalam penentuan arah
kiblat*?> Sedangkan penulis akan meneliti bagaimana metodeMivlih
Husein dalam penentuan arah kiblat dengan mengguana&doman praktis
yang diciptakan oleh M. Muslih Husein sendiri damgaimana
keakurasiannya dalam penentuan arah kiblat.

Tesis Slamet Hambali yang sudah dibukukan berjtitfdtode
Pengukuran Arah Kiblat dengan Segitiga Siku-siku Bayangan Matahari
Setiap Saat”Dalam tesis tersebulibahas tentang cara penggunaan segitiga
siku-siku dari bayangan Matahari untuk menentukeah &iblat. Dalam
penelitian ini ia berkesimpulan bahwa cara kerja aleurasi metode ini sama
persis dengan penggunaan alat baheodolite*® Sedangkan dalam skripsi
ini, penulis akan memaparkan dan menganalisis bege metode penentuan

arah kiblat M. Muslih Husein menggunakan pedomaekits dan mudah

22 Muhammad RasyidPosibilitas Penentuan Arah Kiblat Dengan Jam Tangan
Analog, Skripsi Fakultas Syari'ah dan Ekonomi Islam Protthd Falak IAIN Walisongo
Semarang, 2013.

%3 Slamet Hambali, Metode Pengukuran Arah Kiblat Dengan Segitiga Ska+ Dari
Bayangan Matahari Setiap Sddfesis S2 Hukum Islam IAIN Walisongo Semarang, 20AIm.
60.
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menentukan arah kiblat dari Sabang sampai Merauke lblagaimana
keakurasiannya.

Ahmad Izzuddin dalam disertasinya yang sekarangditign
sebuah buku yang berjudtiKajian Terhadap Metode-Metode Penentuan
Arah Kiblat dan Akurasinya’Dalam penelitiannya, ia berkesimpulan bahwa
kerangka teoritik yang tepat dan akurat dalam neepmthitungan arah kiblat
ialah teori geodesi dan dari berbagai metode pemgukarah kiblat, ia
berpendapat bahwa yang paling akurat adalah memghiazimuth kiblat
dengan alat banttheodolite** Berbeda dengan kajian Ahmad Izzuddin yang
mengkomparasikan berbagai metode dan akhirnya mesigsalah satu yang
terakurat, dalam penelitian ini penulis fokus patalisis terhadap metode
penentuan arah kiblat M. Muslih Husein yang menggan pedoman praktis
dan mudah menentukan arah kiblat dari Sabang samgaauke dan

bagaimana keakurasiannya dalam menentukan aratt.kibl

F. Metode Pendlitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodagaiterikut:

1. Jenis Penelitian

*Ahmad Izzuddin, Kajian Terhadap Metode-Metode Penentu Arah Kiblain d
Akurasinya Jakarta: Kementrian Agama RI, 2012.
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Penelitian ini termasuk penelitian pustaftibrary researchf
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kudfitd dan tergolong
dalam penelitian deskriptf.

Dalam penelitian ini akan digambarkan bagaimanaodeet
penentuan arah kiblat M. Muslih Husein menggungb@tioman praktis
dan mudah menentukan arah kiblat dari Sabang savigraiuke. Hal ini
dilakukan untuk menguji apakah metode yang digumakadalam
menentukan arah kiblat sesuai dengan kebenaraahilreehingga metode
M. Muslih Husein dengan menggunakan pedoman praldrs mudah
menentukan arah kiblat dari Sabang sampai Meraak&md penentuan
arah kiblat dapat digunakan sebagai salah satunpedaolalam penentuan
arah kiblat.

2. Sumber Data
a. Data Primer
Dalam skripsi ini data primé&t diperoleh dari buku panduan

dan tabel serta alat penentu arah kiblat karya Muslih Husein,

% Ppenelitian yang dilakukan dengan menganalisis sumthata tertulis atau
kepustakaan. Lihat M. Igbal Has@gkok—Pokok Metodologi Penelitian dan Aplikasingagor :
Ghalia Indonesia, 2002, him. 11.

% Metode penelitian kualitatif adalah metode peisalityang berlandaskan Metode
penelitian yang berlandaskan filsafat postpositids digunakan untuk meneliti pada obyek yang
alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrurkenti, teknik pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi, analisis data bersifat ku#litdén hasil penelitian kualitatif lebih menekanka
makna daripada generealisai. Lihat SugiyoM@todologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan
R&D. Bandung: Alfabeta. 2008, him 9.

" penelitian deskriptif yaitu penelitian yang behsaintuk menuturkan pemecahan
masalah yang ada sekarang berdasarkan data-dhta, jjaga menyajikan data, menganalisis, dan
menginterpretasi. Lihat Narbuka, Cholid dan Abu eldi, Metodologi PenelitianJakarta: Bumi
Aksara, 2008, him. 65.

% Data primer adalah data tangan pertama atau dagdiperoleh atau dikumpulkan
langsung di lapangan oleh orang yang melakukan lifjaneatau yang bersangkutan yang
memerlukannya. Lihat M. Igbal Hasam.it, him 82.
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yaitu: Pedoman Praktis dan Mudah Menentukan Arah KiblatiDa
Sabang Sampai Merauke.
b. Data Sekunder
Untuk memperjelas mengenai proses terbentuknyayaaig
digunakan dalam metode yang digunakan oleh M. Mullusein,
penulis menggunakan akan melakukan wawancara daenasi
sebagai data sekunder. Penulis juga akan melakweavancar®
atau diskusi langsung kepada M. Muslih Husein ierkiengan
penelitian ini. Selain itu, penulis akan melakukagoraktik
pengaplikasian alat serta observasi untuk mengetlkéakuratan
objek yang diteliti.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Dokumentasf
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam
penelitian ini, maka teknik pengumpulan data yaipgmleh penulis
adalah dengan menelaah dan mengkaji sumber dokasheberupa
buku-buku yang menjelaskan tentang arah kiblagbkiitab fikih

yang membahas tentang arah kiblat, ensiklopedi,atabkmakalah

% Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi antam @hang, melibatkan
seseorang yang ingin memperoleh informasi dariasgplainnya dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu. Lihat Dekldyyana, Metode Penelitian Kualitatif
Paradigma Baru [Imu Komunikasi dan limu Sosial lrgia, Bandung: Remaja Rosdakarya, Cet
IV, 2004, him. 180.

% Metode dokumentasi adalah mencari data mengerdiahatau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, @ilajaprasasti, notulen rapat, agenda, dan
sebagainya. Lihat Suharsimi ArikuntBrosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktikarta:
Penerbit Rineka Cipta, 2002, him. 206.
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seminar dan sumber lain yang berkenaan dengan palahan yang
akan diteliti.
b. Interview (wawancara)

Wawancara atauinterview merupakan pengumpulan
informasi tentang penelitian. Dalam wawancara iangy menjadi
informan adalah M. Muslih Husein selaku pembuat opeah
praktis dan mudah menentukan arah kiblat dari Spbsempai
Merauke. Jenis wawancara yang digunakan adalah mcava
terstruktur, yakni wawancara yang pertanyaannyastis terlebih
dahulu sebelum ditanyakan kepada informan.

c. Observasi

Penulis juga melakuka®@bservasi(praktik) pengaplikasian
alat. Praktik yang digunakan untuk memperolehusdata lapangan
yaitu dengan cara mengaplikasikan alat/ pirantgylaerkaitan dengan
sistem guna, untuk membantu menentukan hasil ykauy diperoleh.
Pada pengaplikasian alat ini, penulis menggunalk&nik cluster
sampling® (area sampling), yakni pengambilan samplenya
berdasarkan daerah yang telah ditetagkabalam hal ini, penulis
akan menggunakan pedoman praktis dan mudah mé&aenarah
kiblat dari Sabang sampai Merauke di beberapa tempaiputi

beberapa daerah perkotaan dan pedesaaan wilayahn Temgah,

31 Teknik sampel daerah yang digunakan untuk menantskmpel bila obyek yang
akan diteliti sangat luas. Lihat Sugiyoriddetode penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif
Kualitatif, dan R&DQ Bandung: Alfabeta, 2012, cet. 10, him. 121.

%2 bid, him. 121.
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dalam penentuan arah kiblat ini, kemudian hasigydiperoleh akan

penulis bandingkan dengan metode penentuan araHat kib

menggunakan segi tiga siku-siku dari banyangan héataDengan

adanya praktik pengaplikasian alat ini data yamgerdleh lebih

akurat karena data diperoleh langsung dan menggunallat dengan

terstruktur di mana pelaksanaannya menggunakan dmeto

pengamatar®

d. Analisis Data
Analisis data yang penulis gunakan setelah dat-daing
diperlukan sudah terkumpul adalah dengan metodésesnaeskriptif.
Metode analisis deskriptif ini yaitu untuk memamarkmetode yang
digunakan oleh M. Muslih Husein dalam penentuarn &ialat dengan
pedoman praktis dan mudah menentukan arah kiblatSadang sampai
Merauke. Metode deskriptif ini digunakan untuk meéaskan kebenaran
dan kesalahan dari suatu analisis yang dikembangkaara berimbang
dengan melihat kelebihan dan kekurangan objek yhiegjiti. Sedangkan
untuk mengetahui keakurasiannya penulis akan memgimsikan hasil
metode penentuan arah kiblat M. Muslih Husein derggdoman praktis
dan mudah menentukan arah kiblat dari Sabang saig@uke dengan
metode segitiga siku-siku dengan bayangan Matahari.
Proses analisis data dimulai dengan pengumpulan-buku atau

data-data yang berkaitan dengan kiblat dan metederpuan arah kiblat

% M. Igbal Hasangp. cit him. 86-87.
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untuk kemudan diolah, sehingga menghasilkan data. lRertama kali

penulis akan mencari tahu metode penggunaan ped@maktis dan

mudah menentukan arah kiblat dari Sabang sampaiauer dalam

penentuan arah kiblat. Selanjutnya penulis mengasahetode penentuan
arah kiblat yang digunakan oleh M. Muslih Huse@rsébut.

Tahap terakhir untuk melakukan evaluasi terhadagodee
penggunaan pedoman praktis dan mudah menentukankéiat dari
Sabang sampai Merauke dalam penentuan arah kiblagad metode
segitiga siku-siku dengan bayangan Matahari. Peamlimetode segitiga
siku-siku dengan bayangan Matahari sebagai tolour eakurasian
karena menurut Ahmad lzzuddin, dari berbagai mepateggukuran arah
kiblat yang paling akurat adalah mengukur arahakilengan alat bantu
theodolit danrasydul kiblat®* Menurut Slamet Hambali metode segitiga
siku-siku dengan bayangan Matahari cukup akurat darupakan cara
sederhana yang dapat menggantikan metode pengularedn kiblat
menggunakan alat bantu theoddlitkomparasi ini dilakukan untuk
mengetahui sejauhmana keakuratan pedoman praktis madah
menentukan arah kiblat dari Sabang sampai MeraakgakM. Muslih

Husein dalam penentuan arah kiblat.

G. Sistematika Penulisan

3 Ahmad Izzuddinpp. cit, him. 161.
% Slamet Hambalillmu Falak: Arah Kiblat Setiap Saatogyakarta: Pustaka llmu,
2013, him. 156.
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Untuk memudahkan dalam memahami dan mempelajagsskni,
disini akan dijelaskan mengenai sistematika peamlipenelitian, di mana
penelitian ini terdiri dari lima bab, yang dipegsl dengan sub-sub
pembahasan. Untuk lebih jelasnya, penyusunan pienghi sebagai berikut:

BAB | : Pendahuluan. Dalam bab ini akan dijelaskaberapa hal
yang meliputi latar belakang permasalahan, rumus@salah, tujuan
penelitian, telaah pustaka, metode penelitian sitematika penulisan.

BAB Il : Konsep Umum Penentuan Arah Kiblat. Bab mierupakan
kajian berbagai hal yang terkait dengan kiblat, ijpugl pengertian kiblat,
dasar hukum menghadap kiblat dari al-Qur'an danishagkjarah kiblat,
pandangan ulama mengenai arah kiblat serta beragam dan metode
penentuan arah kiblat.

BAB Il : Metode Penentuan Arah Kiblat Dengan PedonfPraktis
dan Mudah Menentukan Arah Kiblat Dari Sabang Sanvpaiauke Karya
M. Muhlis Husein. Bab ketiga ini akan memotret Plenan M. Muslih
Husein tentang metode penentuan arah kiblat. Babakan membahas
Biografi singkat M. Muslih Husein, Gambaran Umumttang pedoman
praktis dan mudah menentukan arah kiblat dari Spbampai Meraukedan
metode penentuan arah kiblat dengan mengguna&ateesdebut

BAB IV : Analisis Pedoman Prktis Penentuan Arah IKibM.
Muslih Husein. Bab keempat akan menguraikan asatesihadap metode

penentuan arah kiblat M. Muslih Husein menggungkesioman praktis dan
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mudah menentukan arah kiblat dari Sabang sampaaulerdan melihat
sejauh mana keakurasiannya dalam penentuan afdah kib

BAB V : Penutup. Bab kelima, merupakan penutupnakitakukan
penarikan kesimpulan dari hasil penelitian yanghelilakukan, saran untuk

perbaikan selanjutnya, dan penutup.



